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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk mengetahui pengaruh  implementasi 
model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan self regulated 
learning peserta didik, (ii) untuk mengetahui pengaruh  implementasi model 
pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik, dan (iii) untuk mengetahui pengaruh  implementasi model pembelajaran 
project based learning terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 2 
Sidenreng Rappang. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pre-
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata analisis statistic 
kemampuan self regulated learning  sebelum dibelajarkan dengan model PjBL adalah 
95,73 kemudian meningkat menjadi 103,94 setelah dibelajarkan dengan model PjBL. 
Nilai rata-rata analisis statistik kemampuan berpikir kreatif sebelum dibelajarkan 
dengan model PjBL adalah  35,26 kemudian meningkat menjadi 48,73 setelah 
dibelajarkan dengan model PjBL. Rata-rata analisis statistik hasil belajar biologi 
peserta didik sebelum dibelajarkan dengan model PjBL adalah 28,33 kemudian 
meningkat menjadi 78,23 setelah dibelajarkan dengan model PjBL. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah  (i) Implementasi model PjBL berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan self regulated learning peserta didik dengan kategori baik, (ii) 
Implementasi model PjBL berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kreatif  peserta didik dengan kategori sedang dan (iii) Implementasi model 
PjBL berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar  peserta didik dengan 
kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: PjBL, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan self regulated 
learning, hasil belajar 
 
 
 
 
 
 
Abstract: The study aims at examining (i) the influence of implementation of project-
based learning model on self regulated learning of student, (ii) the influence the 
implementation of project-based learning model on creative thinking ability of 
student, and (vi) the influence of the implementation of project based learning model 
on learning outcomes at SMAN 2 Sidenreng Rappang. The research method used in 
this study was pre-experiment research. The result of the mean score of self regulated 
learning before utilizing project based learning model is 95.73 and improves to 
103.94 after utilizing project-based learning. The mean score of creative thinking 
ability before utilizing project-based learning model is 35.26 and improves to 48.73 
after utilizing project-based learning model. The mean score of learning outcomes in 
biology before utilizing project-based learning model is 28.33 and improves to 78.23 
after utilizing project-based learning model. The conclusions of the study are (i) the 
implementation of project-based learning model gives significant influence of self 
regulated learning ability of student, (ii) the implemention of project-based learning 
model gives significant influence of creative thinking ability of student, and (iii) the 
implementation of project-based learning model give significant influence of learning 
outcomes. 
 
Keywords: project-based learning,self regulated learning ability, creative thinking 
ability, learning outcomes. 
 
 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
 
Abad 21 merupakan abad pengetahuan, abad 
dimana teknologi serta informasi berkembang sangat 
maju. Karakteristik abad 21 ditandai dengan semakin 
bertautnya dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi di dunia pendidikan, telah terbukti dengan 
semakin menyempit dan meleburnya faktor ruang dan 
waktu yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan 
dan keberhasilan ilmu pengetahuan oleh umat manusia. 
Pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa 
Indonesia yang sejahtera dan bahagia dengan 
kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa 
lain dalam dunia global, melalui pembentukan 
masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia yang 
berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, berkemajuan 
dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita 
bangsanya. 
Karakteristik kemampuan yang harus dimiliki 
oleh guru di masa abad 21 adalah guru harus mampu 
memfasilitasi dan menginspirasi pembelajaran menjadi 
kreatif dan inovatif guna untuk mendorong, mendukung 
dan memodelkan  penemuan dan pemikiran yang kreatif 
dan inovatif. Selain itu, guru diharapkan mampu dan 
dapat menyelenggrakan proses pembelajaran yang 
bertumpu dan melaksanakan empat pilar yang 
dianjurkan oleh komisi internasional UNESCO untuk 
pendidikan yakni learning to know, learning to do, 
learning to be and learning life together. 
Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang 
dilaksanakan dalam sistem pendidikan dasar dan 
menengah di Indonesia saat ini Kurikulum 2013 adalah 
sebuah kurikulum yang dirancang untuk menyiapkan 
peserta didik dalam menghadapi tantangan dimasa 
depan yaitu  tuntutan globalisasi dan kemajuan 
teknologi informasi.  Penerapan K13 tersebut salah 
satunya menyarankan penggunaan model-model 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif 
dalam proses belajar mengajar. Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah  untuk menerapkan 
model pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian 
(discovery/inquiry learning).  Model pembelajaran yang 
diterapkan diharapkan dapat membuat peserta didik 
menjadi aktif,  kreatif dan inovatif. 
Berdasarkan Permendikbud no 65 tahun 2013 
menjelaskan  bahwa salah satu model pembelajaran 
yang direkomendasikan untuk diterapkan dalam 
implementasi kurikulum 2013 adalah model 
pembelajaran project based learning. Model yang 
diharapkan dapat membuat peserta didik belajar aktif, 
berpikiran terbuka, mengaktifkan semua panca indera 
yang dimiliki untuk belajar. Model pembelajaran 
project based learning memiliki potensi besar untuk 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik 
agar lebih menarik dan bermakna untuk dipelajari. 
Selain itu, dengan menerapkan  model project based 
learning dapat membuat peserta didik untuk merancang 
proses pembelajaran  agar dapat mencapai hasil belajar  
yang baik dan memperoleh  produk dari proyek yang 
dikerjakan. Diterapkannya model project based learning 
dapat membuat peserta didik bertanggung jawab, 
terlatih untuk berproses dengan mendapatkan 
pengalaman belajar serta mengelola informasi yang 
dikumpulkan.  
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 
Learning, PjBL) adalah model  pembelajaran yang 
menggunakan proyek sebagai kegiatan pokok. Peserta 
didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 
sintesis dan mengolah  informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran berbasis 
proyek merupakan  model pembelajaran yang 
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan menginterpretasikan pengetahuan 
baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas 
secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang 
untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang 
diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi 
dan memahaminya (Darmadi, 2017). 
Self Regulated Learning (SRL) adalah proses 
aktif dan konstruktif peserta didik dalam menetapkan 
tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk 
memonitor, meregulasi, mengontrol kognisi, motivasi, 
dan perilaku yang kemudian semuanya diarahkan dan 
didorong oleh tujuan dan mengutamakan konteks 
lingkungan. Peserta didik yang mempunyai self 
regulated learning yang tinggi adalah peserta didik 
yang secara metakognitif, motivasional, dan behavioral 
merupakan peserta didik yang aktif dalam  proses 
belajar. Akan terlihat bahwa betapa efektifnya belajar 
jika peserta didik memiliki self regulated learning yang 
baik. Oleh karena itu, dalam  proses belajar peserta 
didik diharapkan memiliki self regulated learning yang 
tinggi. Apabila peserta didik memiliki self regulated 
learning yang rendah akan mengakibatkan kesulitan 
dalam menerima materi pelajaran sehingga hasil belajar 
mereka menjadi tidak optimal dan tidak maksimal. 
 
 
B. METODE 
 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 
Pre-Eksperimen. Penelitian ini memperhatikan 3 
variabel yakni self regulated learning, kemampuan 
berpikir kreatif, dan hasi belajar biolologi peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Sidenreng Rappang kab. Sidenreng Rappang. Penelitian 
dilakukan dari bulan Juli sampai Agustus 2018. 
Instrumen  dan pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa; a) Instrumen angket tentang self 
regulated learning; b) tes kemampuan berpikir kreatif ; 
dan c) tes hasil belajar peserta didik. 
 
1. Instrumen self regulated learning 
Penyusunan instrumen angket  self regulated 
learning  peserta didik ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang pengaturan diri peserta didik dalam belajar. 
Angket ini disusun berdasarkan indikator self regulated 
learning  antara lain sebagai berikut : 1) adanya 
penetapan standar dan tujuan yang ditentukan sendiri; 2)  
adanya pengaturan emosional ; 3) adanya instruksi diri; 
4) adanya monitoring diri; 5)  adanya evaluasi diri; 6) 
adanya kontingensi yang ditetapkan sendiri. Kemudian 
divalidasi oleh validator ahli. 
Angket ini terdiri dari beberapa pernyataan 
yang diadopsi dan dikembangkan berdasarkan The 
Learning and study strategies invebtory (LASSI). 
pernyataan kemampuan self regulated learning ini 
menggunakan skala bertingkat tipe likert 4 point dengan 
menghilangkan point  netral (1 sangat tidak setuju 
menuju ke 4 : sangat setuju). Pengisian angket 
dilakukan dengan memberi tanda centang pada kolom 
interval untuk menunjukkan kecenderungan sikap 
peserta didik yang dapat mendeskripsikan tentang 
kemampuan self regulated learning peserta didik selama 
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek berlangsung.  
(Prawitha, 2014) Pada ranah kognitif lebih dikenal 
dengan  istilah kemampuan self regulated learning  
yang dapat diukur menggunakan instrumen tes yang 
indikatornya butir soalnya disesuaikan dengan materi 
yang akan diujikan. 
 
2. Tes kemampuan berpikir kreatif 
Berpikir kreatif peserta didik didapat dari tes 
berpikir kreatif yang diberikan oleh  guru sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran project based 
learning telah divalidasi oleh Validator. 
 Menurut (Mustami, 2007) indikator 
kemampuan berpikir peserta didik di dalam sebuah 
penelitian dibatasi oleh kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian (originality) kerincian 
(Elaboration dalam mengemukakan idea tau gagasan. 
Instrument kemampuan berpikir kreatif yang terdiri atas 
5 sub tes yaitu (1) permulaan kata, (2) menyusun kata 
(3) sifat-sifat yang sama (4) penggunaan  luar biasa (5) 
apa akibatnya. 
Sub tes permulaan kata yaitu peserta didik 
harus memikirkan sebanyak mungkin kata yang dimulai 
dengan huruf tertentu sebagai rangsangan, tes ini untuk 
mengukur kelancaran dengan kata, yaitu kemampuan 
peserta didik dalam menemukan kata yang memenuhi 
struktur tertentu. Pemberian skor dalam tes didasarkan 
pada jumlah kata yang ditentukan untuk melengkapi 
huruf awal yang ditentukan dalam tes. 
 Sub tes menyusun kata yaitu peserta didik 
harus menyusun kata sebanyak mungkin dengan 
menggunakan huruf huruf dari satu kata yang diberikan 
sebagai rangsangan sebagai tes permulaan kata. Tes ini 
untuk mengukur kelancaran kata. Tes ini juga menuntut 
kemampuan reorganisasi persepsi. Pemberian skor tes 
ini didasarkan atas jumlah kata yang dihasilkan oleh 
seluruh peserta didik. 
Sub tes sifat-sifat yang sama yaitu peserta didik 
harus menemukan sebanyak mungkin objek, dimana 
keduanya memiliki dua sifat yang sama yang telah 
ditentukan. Tes ini dimaksudkan untuk memberikan 
kelancaran dalam memberikan gagasan, berupa 
kemampuan untuk menghasilkan gagasan dalam waktu 
terbatas yang telah ditentukan. Pemberian skor 
didasarkan pada jumlah respon yang benar dan dapat 
diterima. 
 Sub tes penggunaan luar biasa yaitu disini 
peserta didik harus memikirkan sebanyak mungkin 
gagasan yang tidak lazim terhadap penggunaan benda 
atau organism sehari-hari yang diberikan atau istilah 
yang terkait dengan materi. Sub tes ini dimaksudkan 
untuk keluwesan berpikir. Dimana peserta didik dalam 
orisinalitas dalam berpikir. Orisinalitas dilihat dari 
kelangkaan respon yang berbeda jenisnya yang diukur 
adalah kemampuan mengemukakan gagasan. 
Sub tes apa akibatnya yaitu peserta didik harus 
memikirkan segala sesuatu yang mungkin terjadi di 
suatu kejadian hipotesis yang telah ditentukan sebagai 
rangsangan, tes ini merupakan ukuran dari kelancaran 
dalam mengemukakan gagasan digabung dengan 
mengkolaborasinya, artinya gagasan yang telah 
ditentukan kemudian dirinci dengan mempertimbangkan 
implitasinya. Pemberian skor pada tes ini didasarkan 
pada kemungkinan-kemungkinan yang dihasilkan. 
 Pada instrument ini disertai petunjuk dan 
contoh dan dibatasi dengan waktu masing-masing sub 
tes yaitu: (1) sub tes kata dikerjakan dalam waktu 7 
menit, (2) sub tes menyusun kata dikerjakan dalam 
waktu 7 menit (3) 10 menit (4) 10 menit (5) 15 menit 
sehingga waktu yang dibutuhkan sebanyak 49 menit. 
 
3. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tes hasil belajar biologi pada 
peserta didik SMA Negeri 2 Sidenreng Rappang Kelas 
XI MIPA, berupa lembar  tes yang dibuat menurut kisi-
kisi pada indikator yang terdapat dalam  silabus. Dasar 
penyusunan tes hasil belajar adalah sebagai beriku: (a) 
harus dapat mengukur apa yang telah ditetapkan dalam 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
instruksional yang tercantum dalam kurikulum yang 
berlaku (b) disusun sedemikian sehingga benar-benar 
mewakili bahan yang telah diajarkan (c) pertanyaan tes 
hasil belajar hendaknya disesuaikan dengan aspek-aspek 
tingkat belajar yang diharapkan. Adapun bentuk soal 
yang digunakan adalah pilihan ganda sebanyak 30 soal. 
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Self Regulated Learning 
Analisis statistik deskriptif self regulated 
learning peserta didik di SMA Negeri 2 Sidenreng 
Rappang kelas XI MIPA 2 tergambar pada Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Hasil statistik deskriptif angket self regulated 
learning  peserta didik pada Kelas 
Eksperimen 
Statistik 
Kelas Eskperimen /XI MIPA 2 
(Self Regulated Learning) 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 34 34 
Mean 95.73 103.94 
Standar Deviasi 5.42 5.66 
Rentang 21.00 27.00 
Varians 29.41 32.11 
Nilai tertinggi 105.00 115.00 
Nilai terendah 84.00 88.00 
Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata self 
reguletad learning 34 peserta didik pada kelas 
eksperimen. Nilai pretest pada kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa self regulated learning peserta 
didik menunjukkan hasil yang rendah sebelum diberikan 
perlakuan (pretest). Setelah diterapkannya model 
pembelajaran project based learning, self regulated 
learning nilai peserta didik dapat dilihat pada nilai rata-
rata posttest meningkat, rata-rata nilai posttest 103, 94 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest 
95,73. Nilai keragaman (variansi) sebelum 
diterapkannya model PjBL adalah 29,41 menjadi lebih 
tinggi pada posttest yaitu 32,11. Nilai tertinggi yang 
didapatkan pada pretest adalah 105,00 dan setelah 
diterapkannya model pembelajaran PjBL, nilai tertinggi 
pada posttest adalah 115,00. Nilai terendah yang 
didapatkan pada pretest adalah 84.44 sedangkan nilai 
terendah pada posttest  setelah diterapkannya model 
pembelajaran PjBL adalah 88.00. Adanya peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 
project based learning berpengaruh terhadap 
peningkatan self regulated learning peserta didik 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi, Persentase dan Kategori 
self regulated learning  peserta didik Kelas 
Eksperimen  
Skor 
Rata-rata 
Kriteria Pretes
t 
 Postest  
Freku
ensi 
Pers
enta
se 
Frekue
nsi 
Persen
tase 
3,50 – 
4,00 
Sangat 
baik 
0 0 0 0 
2,50 – 
3,49 
Baik 11 32,3
5% 
32 88,23% 
1,50 – 2, 
49 
Cukup 
baik 
20 58,8
2% 
2 5,88% 
1,00 – 
1,49 
Kurang 
baik 
3 8,82
% 
0 0 
 Tabel 4.2 menunjukkan data deskritif statistik 
variabel self regulated learning  peserta didik. 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa tingkat 
self regulated learning peserta didik klas XI MIPA 
SMA Negeri 2 Sidenreng Rappang sebelum 
dibelajarkan dengan model PjBL 11 orang peserta didik 
berada pada kategori baik dengan persentase 32,35% 
dan kategori cukup baik sebanyak 11 orang dengan 
persentase 58,82% serta 3 orang dengan persentase 
8,82% berada pada kategori kurang baik. Setelah 
dibelajarkan dengan model PjBL sebanyak 32 peserta 
didik dengan persentase 88,23%  berada pada kategori 
baik dan kategori cukup baik sebanyak  2 peserta didik 
dengan persentase 5,88%. 
Tabel 4.3 Pengkategorian peningkatan berdasarkan 
indeks gain ternormalisasi 
Kelompok Pretes
t 
Postes
t 
N-
Gai
n 
Interpretas
i N-Gain 
Eksperime
n 
8,21 19,26 0,37 Sedang 
 Data Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pretest self regulated learning peserta didik 
sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh pada 
kelompok eksperimen adalah 8,21, selanjutnya 
meningkat pada postest dengan rata-rata 19,26. Nilai 
gain pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 
pemahaman atau penguasaan konsep dengan nilai 0,37 
dengan kategori sedang. 
Uji normalitas dilakukan dengan uji 
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 20. 
Hasil uji normalitas self regulated learning peserta didik 
yang telah dibelajarkan dengan model pembelajaran 
project based learning dapat dilihat lampiran 9. Data 
pretest dan posttest self regulated learning, peserta 
didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Nilai 
signifikansi yang diperoleh pada nilai pretest dan nilai 
posttest ≥ α = 0.05 maka dapat dikatakan bahwa nilai 
self regulated leaning postest terdistribusi normal.  
Uji hipotesis di uji menggunakan uji paired 
sample t test, teknik ini digunakan untuk menganalisis 
self regulated learning peserta didik. Uji hipotesis 
dengan analisis statistik ini menggunakan kriteria 
pengujian yakni sig < a maka Ha diterima dan jika sig > 
a maka Ha ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan software SPSS 20.0 for window. Nilai 
hasil paired sample statistics data self regulated 
learning dapat dilihat pada lampiran 10. Hasil yang 
didapatkan adalah nilai t hitung > t tabel  dan sig. hitung 
< sig. α (0.00 < 0.05) berarti Ho di tolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan pengolahan data, dapat 
disimpulkan bahwa  implementasi model pembelajaran 
project based learning dapat meningkatkan self 
regulated learning peserta didik kelas XI MIPA SMAN 
2 Sidenreng Rappang.  
 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Analisis statistik deskriptif ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
project based learning  di kelas XI MIPA 2. Hasil 
analisis deksriptif tes kemampuan berpikir kreatif yang 
diperoleh peserta didik pada materi sel di SMA Negeri 2 
Sidenreng Rappang dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Nilai Tes Kemampuan Berpikir 
Kreatif pada Kelas Eksperimen 
Statistik 
Kelas Eskperimen /XI MIPA 
2 
 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 34 34 
Mean 35.26 48.73 
Standar Deviasi 14.98 16.87 
Rentang 62.00 57.00 
Varians 224.44 284.86 
Nilai tertinggi 72.00 78.00 
Nilai terendah 10.00 21.00 
Tabel 4.4 menunjukkan perbedaan nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif dengan jumlah sampel 
sebanyak 34 peserta didik pada kelas eksperimen. Nilai 
pretest kelas eksperimen menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum 
dibelajarkan dengan model PjBL adalah 35.26 
sedangkan setelah dibelajarkan dengan model PjBL, 
rata-rata kemampuan berpikir kreatifnya adalah 48,73. 
Variansi (keragaman) kelas eksperimen pada saat 
pretest adalah 224,44 dan meningkat pada saat posttest 
yaitu 284,86. Selanjutnya, nilai tertinggi pada pretest 
adalah72,00 dan meningkat pada nilai tertinggi posttest 
adalah 78,00. Adanya peningkatan nilai rata-rata dan 
nilai tertinggi setelah diterapkannya model PjBL 
menunjukkan bahwa model pembelajaran project based 
learning berpengaruh terhadap meningkatnya 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
Perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada ketagori 
nilai berpikir kreatif peserta dididk. Adanya perbedaan 
nilai pada kategorisasi kemampuan berpikir kreatif 
tersebut merupakan pengaruh perlakuan yang diberikan 
sebelum dan setelah pembelajaran dilakukan. 
Kategorisasi nilai tes kemampuan berpikir kreatif dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Kategori, frekuensi dan persentase nilai tes 
kemampuan berpikir kreatif pada Kelas 
Eksperimen 
 
Nilai/Inte
rval Skor 
 
Kategori 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
Pretest Posttest 
74 – 91 Sangat tinggi 0 5 0 14,70 
57 - 73 Tinggi 3 6 8,82 17,64 
41 - 56 Sedang 7 17 20,58 50,00 
24 - 40 Kurang 16 4 47,05 11,76 
0 - 23 Sangat Kurang 8 2 23,52 5,88 
 Tabel 4.5 menunjukkan kategori, frekuensi dan 
persentase kemampuan berpikir kreatif sebelum dan 
setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen. 
Kategorisasi terdiri dari 5 yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, kurang dan sangat kurang. Pada pretest, 
kategori yang paling sedikit frekuensinya yaitu kategori 
tinggi dengan 3 peserta didik. Kategori yang sangat 
tinggi frekuensinya adalah kategori kurang  yang  terdiri 
dari 16 peserta didik dengan persentase 47,05%. 
Berbeda dengan pretest, pada posttest kategori yang 
paling banyak frekuensinya adalah kategori sedang 
dengan frekuensi 17 peserta didik, namun terjadi 
peningkatan frekuesi  dari yang tadinya 0 pada pretest 
kemudian menjadi kategori sangat tinggi yaitu 6 peserta 
didik dengan persentase 14,70%. 
Tabel 4.6 Pengkategorian peningkatan 
berdasarkan indeks gain 
ternormalisasi 
Kelompok Pretes
t 
Postes
t 
N-
Gai
n 
Interpretas
i N-Gain 
Eksperime
n 
13,47 42,74 0,21 Rendah 
 Data Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pretest kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh pada 
kelompok eksperimen adalah 13,47, selanjutnya 
meningkat pada postest dengan rata-rata 42,74. Nilai 
gain pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 
pemahaman atau penguasaan konsep dengan nilai 0,21 
dengan kategori rendah. 
Uji normalitas dilakukan dengan uji 
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 20. 
Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik yang telah dibelajarkan dengan model 
pembelajaran project based learning dapat dilihat 
lampiran 9. Data pretest dan posttest keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen 
terdistribusi normal. Nilai signifikansi yang diperoleh 
pada nilai pretest dan nilai posttest ≥ α = 0.05 maka 
dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan berpikir kreatif 
postest terdistribusi normal. 
Uji hipotesis di uji menggunakan uji paired 
sample t test, teknik ini digunakan untuk menganalisis 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Uji hipotesis 
dengan analisis statistik ini menggunakan kriteria 
pengujian yakni sig < a maka Ha diterima dan jika sig > 
a maka Ha ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan software SPSS 20.0 for window. Nilai 
hasil paired sample statistics data kemampuan berpikir 
kreatif dapat dilihat pada lampiran 10. Hasil yang 
didapatkan adalah nilai t hitung > t tabel  dan sig. hitung 
< sig. α (0.00 < 0.05) berarti Ho di tolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan pengolahan data, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran 
project based learning dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI 
MIPA SMAN 2 Sidenreng Rappang.  
3. Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar peserta didik diukur 
dengan menggunakan tes pilihan ganda (multiple 
choice) sebanyak 30 soal. Perlakuan yang diberikan 
adalah dengan  menerapkan model pembelajaran project 
based learning dalam proses belajar mengajar biologi. 
Hasil analisis deskriptif hasil belajar biologi peserta 
didik yang diperoleh peserta didik SMA Negeri 2 
Sidenreng Rappang dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Nilai Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Kelas Eksperimen   
Statistik 
Kelas Eskperimen /XI MIPA 2 
 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 34 34 
Mean 28.33 78.23 
Standar Deviasi 6.36 8.04 
Rentang 23.33 30.00 
Varians 40.57 64.79 
Nilai tertinggi 40.00 96.66 
Nilai terendah 16.67 66.66 
Tabel 4.7 menunjukkan  hasil analisis nilai 
hasil belajar dengan jumlah sampel sebanyak 34 peserta 
didik. Nilai pretest hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen menunjukkan kemampuan awal yang 
rendah dilihat dari rata-rata, nilai varians, nilai tertinggi 
dan nilai terendah. Nilai rata-rata pada pretest adalah 
28,33 sedangkan nilai rata-rata pada postest mengalami 
meningkatan menjadi 78,23. Variansi pada saat pretest 
adalah 40,57 lebih redah dari postest yaitu 64,79. Nilai 
tertinggi pada pretest adalah 40,00 dan pada postest  
adalah 96,99. Nilai terendah pada pretest adalah 16,67 
sedangkan pada postest nilai terendahnya adalah 66,66. 
Setelah diberikan perlakuan dengan diajar dengan 
model pembelajaran project based learning,  hasil 
analisis hasil belajar menunjukkan bahwa peningkatan 
rata-rata pada kelas eksperimen menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar setelah dibelajarkan dengan 
menggunakan model project based learning. 
Adanya perbedaan hasil belajar tersebut 
merupakan pengaruh dari model project based learning 
yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 
belajar. Distribusi frekuensi, persentase dan kategorisasi 
data hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 
4.8.  
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi, persentase dan Kategori 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen  
Interval Kategori 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
85-100 
Tinggi 
sekali 
0 10 0 29,41 
65-84 Tinggi 0 24 0 70,58 
55-64 Cukup 0 0 0 0 
35-54 Rendah 6 0 17,64 0 
0-34 
Rendah 
sekali 
28 0 82,35 0 
Jumlah 34 34 100 100 
 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai pretest 
kelas eksperimen berada pada kategori rendah dengan 
frekuensi sebanyak 6 peserta didik persentase 17,64%  
dan kategori rendash sekali. sebanyak 28 peserta didik 
persentase 82,35%. Kategori ini menunjukkan bahwa 
kemampuan awal kelas eksperimen sangat rendah. 
Setelah diberikan perlakuan, nilai posttest hasil belajar 
kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran project based learning menunjukkan 
peningkatan yaitu berada pada kategori tinggi sebanyak 
10 peserta didik persentase 29,41% dan kategori tinggi 
sekali. frekuensi sebanyak 24 peserta didik persentase 
70,58%.  Peningkatan kategori tersebut menunjukkan 
bahwa implementasi model pembelajaran project based 
learning meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Tabel 4.9 Pengkategorian peningkatan berdasarkan 
indeks gain ternormalisasi 
Kelompok Pretest Postest N-
Gain 
Interpretasi 
N-Gain 
Eksperimen 49,87 68,32 0,72 Tinggi 
 Data Tabel 4.9  menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pretest hasil belajar peserta didik sebelum 
dilaksanakan pembelajaran oleh pada kelompok 
eksperimen adalah 49,87, selanjutnya meningkat pada 
postest dengan rata-rata 68,32. Nilai gain pada kelas 
eksperimen menunjukkan peningkatan pemahaman atau 
penguasaan konsep dengan nilai 0,72 dengan kategori 
tinggi. 
Uji normalitas dilakukan dengan uji 
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 20. 
Hasil uji normalitas hasil belajar peserta didik yang 
telah dibelajarkan dengan model pembelajaran project 
based learning dapat dilihat lampiran 9. Data pretest 
dan posttest keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Nilai 
signifikansi yang diperoleh pada nilai pretest dan nilai 
posttest ≥ α = 0.05 maka dapat dikatakan bahwa nilai 
kemampuan berpikir kreatif postest terdistribusi normal. 
Uji hipotesis di uji menggunakan uji paired 
sample t test, teknik ini digunakan untuk menganalisis 
hasil belajar peserta didik. Uji hipotesis dengan analisis 
statistik ini menggunakan kriteria pengujian yakni sig < 
a maka Ha diterima dan jika sig > a maka Ha ditolak. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
software SPSS 20.0 for window. Nilai hasil paired 
sample statistics data kemampuan berpikir kreatif dapat 
dilihat pada lampiran 10. Hasil yang didapatkan adalah 
nilai t hitung > t tabel  dan sig. hitung < sig. α (0.00 < 
0.05) berarti Ho di tolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi model pembelajaran project based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas XI MIPA SMAN 2 Sidenreng Rappang.  
 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Implementasi model PjBL berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan self regulated 
learning peserta didik dengan kategori baik. 
2. Implementasi model PjBL berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif  
peserta didik dengan kategori sedang. 
3. Implementasi model PjBL berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar  peserta didik 
dengan kategori tinggi. 
A. Saran 
Sehubungan dengan simpulan hasil penelitian 
diatas, maka saran yang dapat dikemukakan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi  model project based learning dapat 
menjadi salah satu alternatif model pembelajaran 
yang dapat diterapkan pada mata pelajaran biologi, 
khususnya materi sel. 
2. Alokasi waktu dalam RPP harus diperhatikan agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan tepat 
waktu. 
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